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Dana Rutin Sekolah®
Tak Dibayar

PALU, MERCUSUAR -Hingga saat ini, dana untuk
biaya rutin sekolah triwulan (TW) Il dan TW Il di Kota

Palu belum dibayarkan. Keterlambatan pembayaran itu

disebabkan terlambatnya pencairan Dana Bagi Hasil
(DBH) dari Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulteng.

Kepala Bidang Akuntansi pada
Dinas Pendapatan Pengelolaan Ke-
uangan dan Aset Daerah (DPPKAD)
Kota Palu, Sharir mengaku belum
memiliki ddana untuk membayar

dana rutin tersebut.

“Bukan hanya sekolah, masih
banyak berkas yang hin juga belum
dibayarkan. Nanti kalau sudah ada
uang, pasti dibayar semua, jadi

bersabar saja dulu,” kata Sharir di
Palu, Jumat (11/11).

Menurut Sharir, untuk dana rutin
sekolah sebagian besar diambil dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
ditambahkan Dana Alokasi Umum
(DAU). Untuk PAD saat ini ada di kas
daerah, namun belum mencukupi
membayar dana rutin sekolah. “Kami
masih menunggu dana bagi hasil dari
Pemprov Sulteng,” ujarnya.

Sharir menambahkan, dalam waktu

dekat DBH  dari
Pemprov sudah ma-
suk ke kas Peme-
rintah Kota Palu.
Namun jumlahnya
hanya sebesar Rp2,8
miliar dan hanya

m 3 mipi
memenuhi
kebutuhan
biaya rutin
sekolah untuk
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- DIBAYAR ...,

TW II. Sharir tidak bisa meyakinkan pemba
yaran dana rutin itu bisa berjalan mulus
hingga Desember mendatang, karena harus
menunggu pemasukan dulu. Bukan
hanya dana rutin, honor-honor pegawai
pada sejumlah kegiatan terancam tidak
dibayar juga.

Kepala Dinas Pendidikan Kota Palu,
Ardiansyah L juga mengakuijika dana rutin untuk
sekolah belum dibayar, itu karena pihak DPPKAD
Kota Palu belum mentransfernya ke rekening
sekolah.

“Dana rutin itu langsung dikirim ke
rekening sekolah, saat ini memang belum
dibayar karena DPPKAD belum
mentransfernya,” ujar Ardiansyah.

TERBENGKALAI
Sejumlah sekolah mengakui bahwa sampai
detik ini mereka belum menerima dana rutin untuk
TW Il dan TW Il akibatnya banyak kegiatan
terbengkalai. )
Pihak sekolah juga tidak mengetahui persis
alasan belum dikirimnya dana rutin tersebut.
Dana rutin sekolah setiap tahunnya antara
Rp100-200 juta. Seharunya setiap TW
sekolah sudah menerima antara Rp25-50
juta, namun kenyataannya sudah dua TW
sekolah tidak menerimanya. Kalaupun
Pemkot Palu mengharapkan dana bagi hasil
dari provinsi yang mencapai Rp 2,8 Miliar, itu
diyakini tidak akan sanggup menutupi dana
rutin TW I walaupun ditambahkan dengan
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sisa dana yang ada saat ini sebab banyak
tumpukan berkas lainnya yang juga
mendesak dibayarkan segera.

Jika dikalkulasikan, dari sekitar 39 sekolah SMP,
SMA dan SMK di Kota Palu diluar SD berarti ada
sekitar Rp3,9 miliar dana rutin yang harus
dibayarkan setiap tahunnya jika dihitung rata-rata
setiap sekolah menerima rutin Rp100 juta
pertahun.

Sebelumnya Gubernur Longki Djanggola
mengatakan bahwa pembagian DBH jangan
terlambat, karena akan mempengaruhi program
kerja di pemerintah kota/kabupaten. Namun
dengan realita seperti ini, Gubernur Longki harus
bisa memaksimalkan kinerja bawahannya,
khususnya pengelola DBH. cr1




